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Bupati Sidoarjo Subandi saat peresmian Masjid AI-Hibar;.

Pemkab Sidoarjo Siapkan
Insentif 6 Ribu Guru Ngaji

Sidoarjo - HARIAN BANGSA  menmiliki fondasi agama, ter- tempat ibadah, tetapi juga

Pemkab Sidoarjo meny- masukkemampuanmembaca pusat dakwah, silaturahmi,
iapkan insentif bagi sekitar Al-Qur'an. dan kegiatan masyarakat. Ke-
6.000 guru ngaji di Kabupaten Pemkab Sidoarjo sendiri beradaan TPQ juga diharap-
Sidoarjo. Program tersebut menyiapkan anggaran seki- kan dapat mendukung pendi-

SAKIT: Ketua Komisi D DPRD Sidoarjo Moch Dhamroni Chudlori (kiri) saat melihat kondisi M Masbukhin di Desa Sudimoro,

Tulangan, Selasa (18/8) pagi.

Sidoarjo Targetkan
Punya RSUD Tipe C

i io - HARIAN BANGSA .
Slgggll(ab sidoarjo menargetkan Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) tipe C di Kecamatan Se-
dati dapat beroperasi pada 2027. Pgmbaggunan
rumah sakit tersebut saat ini masih berjalan.

Bupati Sidoarjo Subandi mengatakan, pemban-
gunan RSUD tipe Citu dilakukan untuk mendekat-
kan akses layanan g
kesehatan bagi
masyarakat, khu-
susnya warga Ke-
camatan Sedati
dan sekitarnya.

“Nanti Insyaal-
lah kita pada ta-
hun 2027 sudah
akan punya rumah
sakit di Sedati. Ya,
nanti di Sedati ini

ada Rumah Sakit ‘ Subandi

2t sicann 4dan  _hiar’ . 3 o~

iKY SANS|

Enam Bulan Terbaring karena Diahetes,

Warga Tulangan Akhirnya Dirujuk ke RSUD

Diperbanyak oleh Bagian Persidangan dan PerUndang-Undangan Sekretariat DPRD Sidoarjo
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— Kornn Warge Talim ——

Bupati Sidoarjo Subandi saat peresmian Masjid Al-H

ibah.

Pemkab Sidoarjo Siapkan
Insentif 6 Ribu Guru Ngaji

* Sidoarjo - HARIAN BANGSA

Pemkab Sidoarjo meny-
iapkan insentif bagi sekitar
6.000 guru ngaji di Kabupaten
Sidoarjo. Program tersebut
rencananya diluncurkan pe-
kan depan dengan anggaran
Rp26 miliar per tahun.

Hal itu disampaikan Bu-
pati Sidoarjo Subandi saat
meresmikan Masjid Al-Hibah
sekaligus pembangunan TPQ
Al-Hibah di Desa Sedatigede,
Kecamatan Sedati. Peresmian
digelar bersamaan dengan
pengajian umum dalam rang-
ka HUT ke-81 RI.

“Insya Allah minggu depan,

tanggal 23 (Agustus) ini kita
akan memberikan santunan
kurang lebih 6.000 guru ngaji,
khususnya ber-KTP Sidoarjo,”
kata Subandi dalam keteran-
gannya, Selasa (18/8/2026).
Subandi menyebut pembe-
rian insentif tersehut merupa-
kan bentuk perhatian Pemkah
Sidoarjo terhadap para guru
ngaji. Mereka dinilai memi-
liki peran penting dalam
membentuk generasi yang

memiliki fondasi agama, ter-
masuk kemampuan membaca
Al-Quran.

Pemkab Sidoarjo sendiri
menyiapkan anggaran seki-
tar Rp26 miliar per tahun
untuk program tersebut..
Di sisi-lain, Subandi juga
meresmikan Masjid Al-Hi-
bah dan TPQ Al-Hibah yang
telah selesai direnovasi dan
dibangun. Proyek: tersebut
menelan biaya Rp2,276 mil-
iar yang seluruhnya berasal
dari swadaya masyarakat
dan para donatur.

Subandi mengapresiasi
kekompakan warga Seda-
tigede yang bergotong royong
mewujudkan pembangunan
masjid dan TPQ tersebut.
Menurutnya, pembangunan
tempat ibadah dan pendi-
dikan Al-Qur’an tidak akan
terwujud tanpa kebersamaan,
“Saya yakin masjid maupun
TPQ tidak bisa terbangun apa-

bila kebersamaan, kekompa-

kan, ini ndak ada,” ucapnya.
Dia berharap Masjid Al-Hi-
bah tidak hanya menjadi

tempat ibadah, tetapi juga
pusat dakwah, silaturahmi,
dan kegiatan masyarakat. Ke-
beradaan TPQ juga diharap-
kan dapat mendukung pendi- -
dikan keagamaan anak-anak di
lingkungan Sedatigede.
“Mugi-mugi peresmian mas-

jid ini saget hermanfaat. Khu-

susnya bagi Nahdlatul Ulama.
Umumnya, bagi lingkungan'

_dan seluruh masyarakat yang

ada dilingkungan Sedatigede,”
tutur Subandi.

Ketua Panitia Pembangunan
M Naib menjelaskan pem-
bangunan dilakukan secara
bertahap sejak 2023. Anggaran
tersebut digunakan untuk
pembelian tanah Rp404 juta,
pembangunan gedung TPQ
Rp1,028 miliar, serta renovasi
masjid Rp844 juta.

“Ini semua swadaya mas-
yarakat, masyarakat luas.
Dari Bapak Bupati secara
pribadi, Abah Hanafi, Abah
Nurul Bahri secara priba-
di, dan warga sekitar, serta
masyarakat umum dari jalan
raya,” ujar Naib.(ind/rus)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Sidoarjo Targetkan
Punya RSUD Tipe C

Sidoarjo - HARIAN BANGSA :
Pemkab Sidoarjo menargetkan Rumah Saklﬁ
Umum Daerah (RSUD) tipe C di Kecamatan Se-
dati dapat beroperasi pada 2027. Pembangunan
rumah sakit tersebut saat ini masih berjalan.
Bupati Sidoarjo Subandi mengatakan, pemban-
‘gunan RSUD tipe Citu dilakukan untuk mendekat-
kan akses layanan . ggs - ’
kesehatan bagi .
masyarakat, khu-
susnya warga Ke-
camatan Sedati
dan sekitarnya.
“Nanti Insyaal-
lah kita pada ta-
hun 2027 sudah
akan punya rumah
sakit di Sedati. Ya,
nanti di Sedati ini

ada Rur.nahC_Sgkith, L Sybamndi
Vilian GR8 b 18 ~ Bupati Sidoarjo
warga Sedatikalau - ,

berobat ndak jauh,” kata Subandi dalam keteran-
gannya, Selasa (18/8/2026). ,
Dengan adanya RSUD tipe C tersebut, warga
Sedati diharapkan tidak perlu menempuh jarak
jauh untuk mendapatkan layanan rumah sakit.
Selain pembangunan rumah sakit, Subandi juga
menegaskan komitmen Pemkab Sidoarjo dalam
" memberikan akses kesehatan melalui kepeser-
taan BPJS Kesehatan. (md/rus)

HARIAN

BANGSA

Kormn Warge folim ——

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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SAKIT: Ketua Komisi
Tulangan, Selasa (18/8) pagi.

D DPRD Sidoarjo Moch Dhamroni Chudlori (kiri) saat melihat kondisi M Masbukhin di Desa Sudimoro,

. AT < SR LA
DIKY SANSIRURADAR SIDOARIO

Kecamatan

Enam Bulan Terbaring karena Diabetes,
Warga Tulangan Akhirnya Dirujuk ke RSUD

TULANGAN-Selama sekitar en-
am bulan, M Masbukhin, 41, warga
RT 1/RW 2 Dusun Sudimoro Utara,
Desa Sudimoro, Kecamatan Tu-
langan, Sidoarjo, hanya menjalani
perawatan di rumah. Kondisinya
semakin lemah akibat diabetes kro-
nis hingga beberapa jarinya harus
diamputasi.

Masbukhin yang belum menikah
itu tinggal seorang diri. Perawatan
selama ini dilakukan secara ber-
gantian oleh bude, pakde, dan ka-
kaknya. Untuk merawat luka aki-
bat diabetes, keluarga mendatang-
kan tenaga medis dari layanan
kesehatan swasta.

Kondisinya baru mendapat per-
hatian lebih lanjut setelah warga
melaporkannya kepada Ketua Ko-
misi D DPRD Sidoarjo Moch Dham-
roni Chudlori. Selasa (18/8), Dham-
roni bersama Kepala Puskesmas

"I;ulangan dr Teguh Arif Dwianto
atang langsung melihat kondisi |

Masbukhin,‘ i

Dari pemerik ;
saan awal, kondisi
um-““: Mllis_bukhin din'ila'i lemah.
en 0 1 darahnya juga sangat

tinggi. Infus yang sebelumnya dibe-
rikan ternyata hanya untuk mem-
bantu pembersihan luka, bukan
untuk menangani penyakit diabete-
snya secara menyeluruh.

“Ini sudah enam bulan, diabetes
akut, ada beberapa jarinya yang di-
amputasi dan kondisinya lemah.
Tadi sudah dicek bersama Pak Ke-
pala Puskesmas Tulangan, kondisi
darahnya drop,” kata Dhamroni.

Melihat kondisi tersebut, Dham-
ronilangsung berkoordinasi dengan
RSUD RT Notopuro Sidoarjo agar
Masbukhin segera mendapatkan
penanganan medis lebih lanjut.

“Kami berkoordinasi dengan RSUD
R.T. Notopuro Sidoarjo untuk bisa
dirujuk ke sana dan ditangani medis.

' Untuk perawatannya nanti kami se-

rahkan sepenuhnya kepada pihak
rumah sakit,” ujarnya.

Dhamroni juga menyoroti kondisi ,

sosial Masbukhin. Meski masuk da-
lam data desil lima, selama ini dia
disebut belum pernah menerima
bantuan sosial. Satu-satunya fasili-
tas yang dimiliki adalah PBI JKN
atau kepesertaan BPJS yang iuran-

nya ditanggung pemerintah.

Menurut Dhamroni, kondisi ter-
sebut menunjukkan perlunya pem-
benahan pendataan warga kurang
mampu, termasuk dalam Data
Tunggal Sosial dan Ekonomi Nasio-
nal (DTSEN).

- “Ini butuh pembenahan secara ce-
pat dan perlu evaluasi secara meny-
eluruh. Pilar-pilar sosial harus mela-
kukan screening terhadap warga ti-
dak mampu yang belum tercatat

- maupun yang sudah tercatat tetapi

ada kekeliruan desil,” tegasnya.

Dia meminta persoalan sosial tidak
hanya dibebankan kepada satu
Organisasi Perangkat Daerah (OPD).
Dinas Sosial, Dinas Kesehatan,

' pemerintah desa, hingga perangkat
terkait lainnya harus bergerak
bersama untuk menemukan warga
yang membutuhkan bantuan.

“Tidak boleh di Sidoarjo hanya
karena miskin tidak bisa mengax-

" ses pendidikan. Hanya karena
alasan miskin tidak bisa mengak-
ses kesehatan. Ini tanggung ]awat’)‘
dan kewajiban pemerintah,
katanya. (dik/vga) -

% RADAR

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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” Ke-18 orang

ini pasukan inti DPC
dalam melipatgandakan
kemenangan PKB.

Rizza Ali Faizin
Ketua DPC PKB Sidoarjo

18 Ketua DPAC PKB
Diminta Perkuat
Mesin Partai

SIDOARJO - Dewan Pengurus Cabang (DPC)
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Sidoarjo telah
menetapkan Ketua Dewan Pengurus Anak
Cabang (DPAC) di 18 kecamatan. Mereka
diminta memperkuat mesin partai setelah
terpilih.

Ketua DPC PKB Sidoarjo Rizza Ali Faizin
mengatakan, proses pemilihan berjalan sesuai
mekanisme yang telah ditentukan partai. Meski
terdapat dinamika dalam prosesnya, seluruh
tahapan Musancab berjalan lancar.
"Dinamikanya sangat luar biasa, tapi
alhamdulillah prosesnya lancar. Hasilnya akan
kami laporkan ke DPW untuk dikukuhkan,”
katanya kemarin (18/8).

Menurut Rizza, penetapan 18 ketua DPAC
menjadi bagian dari konsolidasi organisasi PKB
di tingkat kecamatan. Para ketua terpilih
nantinya bertugas menggerakkan organisasi
sekaligus membangun komunikasi dengan
pengurus dan kader di wilayah masing-masing.

Setelah dikukuhkan, para ketua DPAC akan
menyusun kepengurusan di wilayahnya.
Mereka juga akan menjalankan sejumlah _'
agenda partai yang telah disiapkan DPC. "Ke-18
orang ini pasukan inti DPC dalam
melipatgandakan kemenangan PKB,’ ujar Rizza.

Dia berharap para ketua DPAC segera bekerja
setelah dikukuhkan. Selain membangun
komunikasi dengan kader, mereka diminta
menjaga kekompakan dan memperkuat struktur
partai hingga tingkat bawah. (ful/hen)

Jawa Pos

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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RSUD Sidoarjo Gelar Sosialisasi
Cegah HIVAIDS di SMANOR

Sidoarjo, Memorandum
RSUD R.T. Notopuro Si-
doarjo mengadakan eduka-
si kesehatan bagi generasi
muda. Salah satunya melalui
program sosialisasi bertajuk
Healthy Choices, Healthy
Future: Cegah HIV/AIDS
dan Jaga Kesehatan Saluran
Kemih Sejak Remaja.
Langkah proakdtif ini di-
ambil untuk membangun
kesadaran remaja dalam

mengambil keputusan yang

tepat demi masa depanyang

sehat, sekaligus merespons

pentingnya validitas infor-
masi kesehatan remaja di
wilayah Sidoarjo. _

Tak hanya itu, disosiali-
sasikannya program itu ber-

hubungan dengan tingginya
kasus HIV/AIDS di Sidoar-

jo. Sosialisasi yang digelar
di Sekolah Menengah Atas
Negeri Olahraga (SMAN-
OR) Sidoarjo, Senin kemarin
'(17/8), menghadirkan na-
rasumber dr. Dicky Pendi
. Alaudin Sangadji, Sp.PD dan
dr. Handaru Satwikananda,
Sp.U., M.Ked Klin.
Hadir pula pada acara

itu sejumlah dokter spesia- -

lis, 230 siswa/i dan 20 guru
pembimbing dan Kepala
Sekolah SMANOR Sidoarjo,
Labib, M.Pd., M.M.
Kasubag Humas dan
Pemasaran RSUD RT. Noto-
puro, RizqimaulanaH, S.STP
mengatakan, kegiatan ini
diharapkan bisa membuka
wawasan masyarakat luas
yang meliputi cara memu-
tus rantai penularan, cara
pencegahan serta penting-
nya menghilangkan stigma

terhadapODHIV. o

“Termasuk, edukasi ini

Pegawai RSUD RT Notopuro berfoto bersama usai sosialisa-
si di SMANOR Sidoarjo.

bertujuanuntuk pencegahan
dengan pemahaman yang
benar, bukan dengan ke-
panikan atau stigma, juga
memberikan pemahaman
kepada remaja, siswa me-
ngenai pentingnya menjaga
kesehatan saluran kemih
dan kandung kemih melalui
penerapan perilaku hidup
sehat,” ujarya.

Rizqi menambahkan,
adapun beberapa maksud
dan tujuan daripada sosia-

lisasi ini di antaranya ada-

lah memperkenalkan profil,
fasilitas, layanan unggulan,
serta pelayanan kesehatan
yang tersedia di RSUD R.T.
Notopuro Sidoarjo sebagai
rumah sakit rujukan mi-
lik Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Sidoarjo.

Menurutnya, memperku-
at hubungan dan kerja sama
antara pihak RSUD R.T. No-
topuro dengan institusi pen-
didikan dalam mendukung
program promosi kesehatan
kepada masyarakat sangatlah
penting untuk difahami.

Hal itu guna mening-
katkan literasi kesehatan di
lingkungan sekolah melalui
penyampaian informasi ke-
sehatan yang benar, ilmiah
dan mudah dipahami.

“Dengandemilian dapat
menumbuhkan kesadaran
remaja atau siswa untuk me-
nerapkan gaya hidup sehat
sebagai upaya pencegahan
berbagai penyakit,” tutup-

nya. (hum/jok/fdn)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Pengelola
Menunggak
Retribusi Lebih
dari Rp 100 Juta

SIDOARJO - Tumpukan
sampzh yang tak kunjung
diangiart selama dua bulan
membuat warga Desa Suko,
Kecematzan Sidoarjo, geram.
Warga akhimya menumup akses
Tempat Pembuangan Sampzh
(TPS) sebagai bentuk protes
atas kondisi sampah yang
semakin menggunung dan
meluber hinggake bahujalan.

Salah satu warga, Ikhwan
mengatakan kondisi tersebut
sangat mengganggu aktivitas
masyarakat. Selain mengotori
linglamgzn, impukan sampah
jugamenimbulkan baumenye-
ngat. "Tidak ada warga yang

betzhlalaulewat Baunyaluar
biasa” katanyakemarin (18/8).

Menunut Ikhwan, sebelum-
nya sampah di TPS Suko rutin
atzu dua kali dalam sepekan.
Namun, dalam dua bulan
terakhir, pengzangkutan menuju
Tempat Pemrosesan Akhir
(TPA) macet Kondisi ftumem-
buat sampah terus menggu-
nunghingga meluberkejalan.

Ambil Alih Pengelolaan

Warga kemudian mema-
sang kayu dan bambu me-
lintang di akses masuk TPS
sebagai tanda penutupan.
Masyarakat tidak bermaksud
menghentikan pengelolaan
sampah secara permanen.
Mereka hanya meminta TPS
dibersihkan terlebih dahulu
sebelum kembali digunakan.

Kepala Desa Suko Tri Yan

PutraPamungkas menjelaskan,
persoalan pengangkutan
sampah tersebut berkaitan
dengan funggakan pembayaran
kepada Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan (DLHK)
Sidoarjo. Nilai tunggakanmen-
capailebih dari Rp 100juta.
Menurut Triyan, tunggakan
tersebut berasal dari penge-
lolaan sebelumnya, pengelola
lama dari Pasar Suko tidak
pemnahberkomunikasidengan
pemerintah desa. "Langsung

@@ Untuk menangani TPS,

kami akan mengecek

terlebih dahulu sebelum

mengambil kebijakan.
Anas Budi Utama Nazir

Kabid Pengelolaan Persampahan

DLHK Sidoarjo

kamiambil alih untukmenye-
lesatkan permasalahan dan
kami sudah komunikasi de-
ngan DLHK; kata Triyan.

Minta Bantuan DLHK

Pemerintah Desa Suko telah
memintabantuan DLHK untuk
melakukan pembersihan
terhadap tumpukan sampah.
Selain itu, pemdes juga
mengajukan penambahan
ritasi pengangkutan sampah
dari sebelumnya dua kali

X

\

PERINGATAN KERAS: \
Warga Desa Suko, \
meminta sampah yang i
\ menumpuk di TPS |
. selama dua bulan segera |
diangkut ke TPA. /

menjadi empat kali dalam
sepekan. Terkait tunggakan,
Triyanmemastikan pemerintah
desa akan berupaya menye-
Iesaikanny'asemmbemhap
"Untuktunggakan akan kami
cicil, bisaRp 10juta per bulan
maupun Rp 6 juta per bulan.
Nanti kita Jihat kemampuan
kami; imbuhnya.

Kepala Bidang Pengelolaan
Persampahan DLHK Sido-
arjo Anas Budi Utama Nazir
mengatakan pihaknyaakan
terlebih dahulu mengecek
kondisi TPS Suko sebelum
menentukan langkah pena-
nganan. "Untuk menangani
TPS, kami akan mengecek
terlebih dahulu sebelum
mengambil kebijakan,” kata
Anas. (ful/hen)

Jawa Pos

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Harga Daging Sapi
Tembus Rp 135 Ribu,
Pembeli Berkurang

KQTA-Harga daging
Sapi lokal dj Kabupaten
1doarjo masih tinggi. Da-
Il sebelumnya sekitar Rp
120 ribu pe

Harganya menembus Rp
135 riby per kilogram. Ke.
naikan ini ‘mulaj berdam-
pak pada penjualan peda-
gang daging karena kon-
Sumen mengurangi pem-
belian dan beralih ke pro-
tein hewani vang lebih
t.erjangka_u seperti ayam,
telur, dan ikan. :

Pelaksana Tugas (P1t)
Kepala Bidang (Kabid) Pro-
duksi Peternakan dan
Kesehatan Masyarakat Ve-
teriner Dinag Pangan dan
Pertanian (Dispaperta) Ka-
bupaten Sidoarjo drh Erwin
Priatmoko mengatakan, ke-
naikan harga daging sapi
dipengaruhi terbatasnya
pasokan sapi hidup dari
daerah pemasok.

"Dari harga normal da-
ging sapi lokal yang sebe-
lumnya Rp 120 ribu per ki-
logram, sekarang bisa men-
capai Rp 135 ribu per kilo-

r kilogram, kinj'

rjo. -
MENGELUH: Pedagang daging sapi di Sidoa |

gram. Naik sekitar Rp 15
ribu dari harga normal,”
ujar Erwin, Selasa (18/8).

Menurutnya, kondisi ter-
sebut tidak lepas dari ber-
kurangnya pasokan sapi
dari sejumlah daerah asal.
Di sisi lain, permintaan
sapi sempat tinggi untuk
kebutuhan Hari Raya Kur-
ban sehingga stok sapi
semakin menipis.

Kondisi semakin terasa
dengan berkurangnya stok
sapi jenis Beef Cattle (BX)
dari daerah pemasok uta-
ma, salah satunya Malang.
Akibatnya, Rumah Potong
Hewan (RPH) Krian dan
sejumlah RPH d; sekitar
Sidoarjo kesulitan menda-
patkan sapi hidup dengan
harga normal.

Harga sapi di tingkat pe-
ternak juga ikut terdorong
naik. Salah satu penye-
babnya adalah tingginya

harga pedet atau anakan
sapi serta meningkatnya
biaya pakan.

Kondisi tersebut diperpa-
rah musim kemarau. Ke-

tersediaan dan kualitas
rumput sebagai pakan ala-
mi menurun karena per-
tumbuhan hijauan terham-
bat minimnya pasokan air.
Nilai nutrisi dan hasil rum-
put pun ikut menurun.

Peternak akhirnya ha-
rus membeli pakan tamba-
han atau konsentrat seha-
gai pengganti rumput se-
gar. Padahal, harga pakan
juga mengalami kenaikan
sehingga biaya pemeliha-
raan sapi semakin tinggi.

"Harga beli pedet mahal,
harga pakan tinggi. Mu-
sim kemarau sentral sapi
jumlah rumput berky-
rang,” jelasnya,

Selain biaya pakan, ting-
ginya biaya premeliharaan
induk dan Panjangnya
masa pembesaran mem-
buat ketersediaan pedet
siap dikembangbiakkan
menjadi terbatag. Rantai
pasokan vang ketat serta
biaya logistik yang tinggi

emudian ikut mendorong
harga sapi hingga ke ting-
kat konsumen, (dik/vga)

DIXY SANSIIRADAR JICOARD

y i idoarjo
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‘Berdiri tanpa Izin
di Lahan KAI

SIDOAR]JO - Sebanyak 21
lapak pedagang di Sumo-
rame, Kecamatan Candi,

- terancam dibongkar. Sebab,
lapak-lapak tersebut berdiri
tanpa izin di atas lahan milik
PT Kereta Api Indonesia
(KAI). KAI telah mengirim
surat peringatan agar bangun-
an liar segera dibongkar.

Camat Candi Yuni Risma
mengatakan, kecamatan telah
menerimasurat dari KAl terkait
penertiban. Batas waktu pem-

- bongkaran sebenarnya akhir

Jawa Pos
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ILEGAL: KAl telah mengirim surat peringatan kepada pedagang di Sumorame, Candl, untuk ﬁemhngkar Iapak.

21 Lapak Milik Pedagang
di Sumorame Terancam Dibongkar

Juli. Namun, hingga perte-
ngahan Agustus, lapak-lapak
tersebut masih digunakan
para pedagang. .
"Deadline sebenarnya akhir

- Juli harus dibongkar,” kata-

nya kemarin (18/8). Yuni
menambahkan, pembong-
karan belum bisa dilakukan
karena pemerintah belum
menyiapkan lokasi untuk
relokasi pedagang. Kecamat-
an Candi bersama Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro
(DinkopUM) Sidoarjo masih
mencari lahan yang dapat
digunakan sebagai tempat
usaha baru,

Menurut Yuni, pihaknyame-

ANGGER BONDAN/JAWA POS

milikisejumlah opsilokasiyang
memungkinkan untuk me-
nampung?1 pedagangtersebut.
Namun belum ada titik temu
untuk lokasi. "Kami masih
mencarilokasi yangtepat. Kami
berharap pedagangbisasegera
direlokasiagar tidakkehilangan
mata pencaharian, imbuhnya.

Kecamatan Candi telah
berkomunikasi dengan KAI
untuk memintatoleransiwaktu

.pembongkaran. Hal itu

dilakukan sembari pemerintah
mencarilokasirelokasiyang
sesuai. Yuni berharap, pem-
bongkaran dilakukan setelah
pedagang dipindahkan ke
lokasi baru. (ful/hen)
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£l LIPONSOS
BEROBAT: Petugas Liponsos membawa pria ODGJ ke Rumah
Sakit Daerah Prof dr Moeljono Provinsi Jatim.

Aniaya 3 Anak di Banjarbendo,
Pria ODGJ Diciduk

SIDOARJO - Aksi seorang pria dengan
gangguan jiwa (ODGJ) membuat panik warga
Desa Banjarbendo, Kecamatan Sidoarjo, Senin
(17/8) sore. Dia mengamuk dan memukuli tiga
anak yang berjalan kaki di jalan raya.

Kepala UPT Perlindungan dan Pelayanan
Rehabilitasi Sosial (PP Rehsos) Dinsos Sidoarjo
Kristian Yudi Arianto mengatakan, pria tersebut
tercatat sebagai warga Lumajang. "Berdasarkan
informasi yang kami terima, dia memilild
riwayat gangguan jiwa dan kambuh,” katanya.

Petugas dinsos tak ingin mengambil risiko.
Pria ODG]J itu diamankan dan dibawa ke |
Liponsos. Namun selama berada di sana, pasien
‘terus berulah dan menyulitkan petugas.

"Pasien tidak kooperatif sehingga kami rujuk
ke Rumah Sakit Daerah (RSD) Prof dr Moeljono
Provinsi Jatim,” kata Yudi. Meski sudah masuk
RS, dia menegaskan bahwa petugas Liponsos
terus memantau kondisi ODGJ. (ful/hen)

Jawa Pos
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